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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil dari temuan penelitian, maka 

dapat diambil suatu kesimpulan yang menunjukkan berjalannya koordinasi 

sumber daya manusia di Kesultanan Utsmani oleh Sultan Muhammad Al-

Fatih. Masing-masing kesimpulan itu terdiri dari tiga tahap: 

   Pertama, koordinasi yang dilakukan oleh Sultan Muhammad II itu 

berasal dari koordinasi persiapan yang dilakukan oleh ayahnya, yakni Sultan 

Murad II. Ia merupakan pemimpin yang menjadi kunci utama berjalannya 

koordinasi. Pemimpin ini memiliki tugas dan wewenang dalam 

mengkoordinir bawahannya. Organisasi tempat berjalannya koordinasi 

tersebut memiliki tujuan untuk dicapai oleh sumber daya manusia yang ada di 

dalamnya. Ia berhasil membangun sebuah pasukan militer dengan pendidikan 

yang berkelanjutan dan pada akhirnya dapat dilanjutkan oleh Muhammad Al-

Fatih. Hal itu kemudian menjadi awal berlangsungnya berbagai strategi untuk 

membuka peradaban Konstantinopel bagi umat Islam.  

   Kedua, koordinasi dijalankan oleh seluruh bawahan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Koordinasi ini membawa perubahan pada pelaksanaan yang 

telah direncanakan. Penyatuan tujuan dari beberapa unit di organisasi ini 
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membuat keberhasilan dalam pencapaiannya. Hal ini berhubungan dengan 

koordinasi pada saat menentukan strategi. Koordinasi ini dilaksanakan oleh 

Sultan, para menteri, hingga para pasukan yang berperang. Strategi ini 

ditentukan berdasarkan persiapan yang matang dan arahan koordinasi dari 

Sultan sebagai anglima perang tertinggi. Koordinasi strategi perang ini 

berkaitan dengan; penempatan pasukan, perang para ulama’, dan penentuan 

armada laut yang saling berkoordinasi satu dengan yang lainnya.  

   Ketiga, sumber daya manusia yang menjadi kunci keberhasilan 

organisasi dalam menjalankannnya. Koordinasi sumber daya manusia 

ditujukan untuk membangun komitmen tinggi di dalam organisasi. Faktor 

penting keberhasilan organisasi terletak di sumber daya manusianya. Sumber 

daya manusia tersebut selanjutnya dikoordinir untuk menjalankan rencana 

yang telah disusun oleh organisasi. Koordinasi sumber daya manusia ini 

dilakukan oleh Sultan Muhammad Al-Fatih dalam berbagai kegiatan 

penyerangan. Ia mempersiapkan dengan matang sumber daya manusia untuk 

merealisasikan tujuannya. Pada akhirnya, koordinasi sumber daya manusia ini 

membuahkan hasil dengan kemenangan di pihak Utsmani. Kemenangan itu 

dicapai dengan koordinasi pimpinan dan bawahan yang efektif dan sumber 

daya manusia yang berkualitas. 

B. Saran 

Pada koordinasi yang dilakukan Sultan Al-Fatih ini, teori koordinasi 

dikembangkan melalui konteks sejarah. Sejarah telah menunjukkan bahwa 
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koordinasi sudah diterapkan sejak dulu, salah satunya ialah di zaman 

pemerintahan Sultan Muhammad Al-Fatih. Hasil teori koordinasi bisa 

dijadikan untuk mengembangkan organisasi yang memadukan antara 

kepemimpinan dan kerjasama bawahan. Implementasi manajemen ini juga 

dapat dikembangkan sesuai dengan penerapan Sultan Al-Fatih di beberepa 

lembaga Islam. Dalam hal ini, model koordinasi yang terbaik di masa lalu bisa 

diterapkan untuk lembaga-lembaga Islam saat ini maupun yang akan datang. 

Koordinasi menaunjukkan bahwa tujuan dapat tercapai dengan baik jika 

dilakukan dengan kesungguhan dan keyakinan pada pencapaian hasil.  

 


